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A. Penggasan judut

Untuk rnenghindari kesalahan dalam memaharni arti dan tujuan

penelitian yang berjudul "Peranan corps Dakwah Pedesaan Dalam

Pengembattgan Masya¡akat lslarn Studi Kas¡s Didesa l(eluk Kecarnatan

Taniungsari Kabupaten Gunungkidul" maka perlu d{jelaskan rnengenai

beberapa istilah dalarn judul yaitu :

1. Feranan

Sering juga disebut dengan ftlngsi, dalam kamus sosiologi adalafi

kegunaan atau kontribusi dari bagian tertentu pada kegiatan dari sesuatu

keseluruhan atau tipe-tipe aksi yang dapat dilakukan secara khas oleh

selunrh stn¡ktr¡r.r Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan peranân adalah

srtrnbangsih lernbaga Corp Dakwah Pedesaan dalam upaya rneningkatkan

kesejahteraan masyarakat melalui program dakwah dan pengembangan

masyarakat Islam.

2. Corps Ðakwah Peclesaan

Corps Dakwah Pedesaan adalah sebuah lernbaga atau organisasi yang

bergerak dalarn bidang pembinaan masyarakat pedesaan atau masyarakat

rnarginal perkotaan lchustrsnya bìdang keagamaan. Adapun yang dibina

secara umtlm adalah wilayah atau daerah yang tergolong minus baik dari

segi irniur nraupr"rn elconolni clan rnayoritas dari penduduknya bennata

I Soerjcrno Soek¿urlo. líunws t'íosialagì, Jaka¡ta: Raja Wati llress, l9ii3, hal.33
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pencahariarì sebagai petani dan bunrh baik yang ada dilingkungan kota

mallpun dilinglcungan luar kota.

corps Dakwah Pedesaan -iuga merupakan organisasi sosial independen,

yang didiril<an oleh Almarhum Bp. Djalal Mukhsin dengan berasaskan

Pancasila dengan I(etuhanan Yang Maha Esa, berarti tauhid yatrg selalu

tner.u.juk pacla Al-qur'an dan hadits serta beftrtjuan rnewu.ittdkan

masyarakat Islami )'ang sehat jasrnani dan rohani'2

3. Pengernbangãn Masyarakat Islam

l)alam katnus sosiologi pemgembangan masyal'akat cliartikan sebagai

lttomosi yang baik lcepatia masyarakat setempat dettgalt parlisipasi aktif,

inis iatif, ln allpun kerj asatna seluruh rnasyarakat3

Adapun secara etirnologi pengembangan berarli rnembina dan

rneningkatkan ktnlitas masyarakat. Islarn berarti kurnpulan manusia yang

beragama Islatn.

Secara tenninologi Pengembangan Masyarakat Islam berarti

mentransformasikan dan rnelembagakan semtn ajaran Islam dalam

kelridtrpan keluarga ('tsrah) kelornpok sosial (malaah\ dan masyarakat

(ummah).

Menurut Amrullah Ahmad, sebagai lnana dikutip oleh Nanih

Machendrawaty mengatakan bahwa Pengembangan Masyarakat lslarn

adalah sistem tindakan nyata yang menawarkan altematif model

2 ¿u / ¿Rt Curps Dakawah Pede¡a¡ru 1995, hal., 30

3 Soerjono Soekanto, Ûp, Cít,hal.32
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pomecahan masalah umat dalam bidang SoSial, Ekonomi' dan Lingkugan

dalam persePektif I slam. 
a

4.Studi Kasus

Adalah penelitian atav penyelidikan masalah yan| bernrjuan

rnernpelajari secara intensif tentang unit sosial tertentu, seperti individu'

kelornpok, tnaupun lembaga masyarakat serta segala sesuaût yang

bermakna dalam sejarahs yang dalam penelitian ini adalah Corps Dakwah

Pedesaan (CDP)

I)ari ur-aian istila¡ diatas, maka maksud judul di dalarn penelitian ini

adalah pcnclitian tcntang surnbangsih corps Dakwah l'edesaalr serta

kegiatan-kegi¿tatr ya¡g diterapkan oleh lernbaga dakwah yaitu Corps

Dakwah Pedeszurn dalarn rangka meningkatkan kualitas pemahaman dan

pengetahuan masyatakat tlesa l(eruk tentang belbagai hal keagamaan.

disinj khususnya Islam.

E. [-atar Eelakang Masalah

Masyarakat peclesaan sering disebut tnasyarakat yang marginal atau

terpinggirkan. Warga rnasyarakat yang pada umumnya memiliki latar belakang

peldidikan dan taraf ekonnomi yang rendah,yarrg selama ini kurang mendapat

perhatian dari pernerintah, terlebih didalam pendidikan dan pembinaan secafa

berkesinarnburgan.

Corps Dakwah Pedesaan ini mernendang bahwa desa tnerupakan lokasi

dimana prulisipasi sejati patut dikembangkan, karena mayoritas penduduk

a Nanih Machelrdrawaty dan Agus Syafre, Pewgentbwegan MøsyarøkøÍ Isløm døri

Idìologì strøÍegi sunqtuì 'I'ratlisi, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 200 I , hal. , 190.
" t Noeng MLrhadjir, Metotle Feneiitinw KaatìtatffiYogyakarla : Rekasarin, 1999,hal 73.
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Indonesia beracla dilingl<ungan pedesaau, dan selama ini dapat kita lihat baltwa

tlesa alau pedesaan mengalami hal yang sangat rnernprihatinkan karena desa

salalu mengalami iliskrirninasi atau ketidak adilan, terlebih didalarn hal

pembinaan dan peri<li d ikan khususnya dibidang keagarnaan.

corps Dakwah Pedesaan adalah organisasi dakwah ¡rang wilayah

s¿rsaranny¿ì aclalah wilayah Kesatuan Republik Indonesal clittllukan dan

dipusatkan didesa-desa khususnya diwilayah yog5'akarta6 corps Dakwah

pedesaan lahir dari rnasyarakat dan untuk masyarakat dengan tujuan untuk

me¡nbentengl aqidah umat islam dari rongrongan idiologi sesat yang dilakukan

oleh lnissionaris, rtntuk tnencettlskan suasana baru dalaln perketnbangan

dakwah rnasyarakat.

Medan yang cukup sulit dan jatrhnya lokasi binaan, menjadi

pertirnbangan berbagai organisasi atau lembaga yang ada sehingga mereka

terfokus pada daerah perkotaan saja, namun lain halnya dengan Corys

Dakwah Pedesaan (CDP) yang memiliki komitmen untuk membela komunitas

rnarginal (Gra,ss Rool Level) artinya bagi Corps Dakwah Pedesaan dakwalt

yang tersebar disehrruh wilayah baik pedesaan maupun diperkotaan, katena

sudah banyak organisasi atau lembaga dakwah yang dilaktrkan pembinaan

dikota, maka Corps Dakwah Pedesa¿n mengambil inisiatif untuk menggarap

wilayah pedesaan. Masyarakat pedesaan harus dibebaskan dari segala

belenggu yang mengikat mereka, baik ítu belenggu kemiskinan, kebodohan

apalagi pemurtadan (kristenisasi). Hal inilah yang mendasari arah gerak

o AD / ARt Corps Dakrvah Pedcsaa& Û¡t"CN, hal., 2Û.
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organisasi atau lernbaga Corps Dakwah Pedesa¿n dalam menenhrkan progam-

progam pembinaanYa.

Progam diarahkan sernaksimal mungkin rurtuk melepaskan tnasyarakat dari

segala belenggu yang rnengikat dan mengekang mereka' agar masyarakat

peclesaan mampu untuk tnandiri dan malnpu menentukan segala kebijakan

mereka sendiri tanpa tergantung pada pihak lain'

C. fturnusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dintmuskan

beberapa masalah sebagai berikut : '

I Bagairnanakah ¡rerarran corps Dakwah Pedesaan dalaln Pengembangatt

Masyarak at I sl am kh u s usnya dibida ng keagamaan ?

2. Bagainar"tal<ah realisasi program corps Dakwah Pedesaan dan respon

masyarakatDesaKerukterhadappfoglam-proglamCorpsDakwalr

Pedesaan?

3. Bagaimanakah hasil yang dirasakan oleh masyarakat Desa Keruk dengan

adany a CorPs Dakwah Pedesaan?

D. Tujuan FeneXitian

sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peneiitian bertt{uan tntnk rnengetahui peranan corps Dakwah Pedesaan

dalam Pengembangan Masyarakat Islam khususnya dibidan g keagamaan'

2. Unttrk tnengetahtti bagairnzura realisasi prograln dan respon tnasyarakat

Desa Keruk
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3. I'Jntuk mengetahui bagaimana hasil 5'ang dirasakan oleh masyarakat Desa

Keruk.

Ð. Kegmnaan llenelitian

l. Kegunaan teoritis, penelitian ini dimaksudkan untuk lnemberikan kontribusi

pernikiran dalarn bídan g pengembangan masyarakat'

2. I(egunaan praktis' sebagai bahan pertimbangan bagi para pengambang

masyarakat, khususnya bagi para anggota corps Dakwah Pedesaan dan bagi

rnasyarakat desa binaan diharapkan bahwa penelitian ini dapat drjadikati

sebagaí inl.bnnasi tentang peran dan perkembangan corps Dakwah

Pedesaan. Bagi pemerintah atau lernbaga terkait hasil penelitian ini

diharapkan dapat dijadikan input dalam rangka pengernbangan masyarakat

kedepan.

F" Kerangka Teori

1. Fengertian Feranan

Gros Mason dan MC Eachem mendefinisikan peranan sebagai

seperangkat harapan"harapan yang dikenakan pada individu yang

rnendapati kedudukan sosial tefientu.7 Seseorang dapat dikatakan betperan

jika ia telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan status

sosialnya dalarn tnasyarakat. Dengan singkat peranan dapat dikatakan

sikap dan tindakan seseorang dengan statusnya dalam masyarakat' Atas

dasar definisi ini maka peranan dalam kehidupan masyarakat adalah

7 David Berry,, Paulus Wirutomo (Pny), Pokok*Foknl* Fîkirøtt Ðølttwt SosoÍologi, Jakarta

Raja Grafindo, 1995, hal.99.
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sebagai aspek dinamis dari status.sdalam hal ini peranan menentukan apa

yag d!p-e_rbg_ql!J1 bagi masyarakat dan kesempatan apa yang diberikan

masyarakat kepadanya. Apa yang diperbuat masyarakat dalam bentuk

kegiatan merupakan pelaksanaan dari lewajiban sebuah organisasi

terhadap masyarakat. sedangkan kesempatan-kesempatan yang diberikan

rnasyarakat kepadanya yang berupa dukungan, kerjasama' dan bantuna

merupakan pelaksanaan dari hak-hak yang diterima oleh organisasi dari

rnasyarakat

Dengan dernikian kegitan yang dilaksanakan dapat terlaksana,

maka hak+ak dan kewa.iiban peranan juga telah terlaksana atau telah

di-jalankan. Ada dua harapan yang terkandung dalam pernanan diantaranya

l> erl am a : harapan-h arapatrd,a,ri masyarakat terhadap pemegang peranan

atau kewajiban-kewajiban pemegang peranan. Kedua : harapan-harapan

yang dimiliki oleh si pemegang p,glqn4n terhadap masyarakat atau terhadap

orang-ofang yang berliubungan denganya dalam menjalankan pernan dan

kervajiban.e

Leurbaga organisasi yang bergerak tlibidang dakwah(cotps

Dakwah Pedesaan) tentunya akan membuka peluang-peluang untuk

melaksanakan perananya dalam masyarakat khususnya dalarn bidang

keagamaan.

8 Soerjono Soelianto, Ûp Cít,hal.264

e Davi Ber¡', paulus Wirutomo (pry) Û¡t" CíÍ' hal 101
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Menurut Ely Chinoy seperti dikutip oleh Soerjono

Soekanto,l0peranan muugkin mencakup tiga hal yaitu :

a. Peranan rneliputi nofrna-nofïnayãîg dihubungkan dengan posisi atar-r

tempat seseorang dalarn rnasyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam

kehidupan kemasYarakatan.

b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh

individu dalam rnasyarakat sebagai organisasi'

c.Perananjugadapatdikatakansebagaiperilakuindividuyangpenting

bagi rnasYarakat.

Dalammelaksanakansuatuperanantettentukitadiharapkanoleh

masyarakat agar menggunakan cata-caÍa yang sesuai dengan mereka

harapkan. Keadaan ini disebut sebagai peranan yang dianj'rkan.ll Namun

tidak semua orang dapat berperan seperti itu, adakalanya seseorang tidak

bisa menunlukkan konsistennya dengan harapan-haaarapan

magyarakatsehingga muncul peran nyata, yaitu keadaan yaîg

sesungguhnya dari seseorang dalarn menjalankan peranan tertentu'

Masih menurut Bruce, ketidaksel¿rasan pelaksanaan peranan itu

mungkin disebabkan oleh:

1. Kurang¡rya para individu terhadap persyaratan-persyaratan bagi peran

yang harus ia jalankan.

r" soerjono soekanto, Sbsiologl' swølw pengønfør, Jaliarta: Raja Grafindo Persad¿ 1990'

ha.,269

11 Bruce J. Cohen, Sosoìlog! Swøîw Fengø$øt, Jakarta: Renika Cipta, ì 992,hal','16.
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2. Kesengajaan untuk bertindak menyimpang dari persyaratnperan yang

di haraPkan.

3. ketidak lllampuan individu memainkan pefanan tersebut secara aktifi

Agar seseorang bisa melaksanakan perannya dengan baik maka dia

hanrs memiliki kepribadian yang rnenunjang pelaksanaan peran tersebut'

Akan tetapi tidak semua individu memiliki jenis kepribadian seperti itu

yang memutgkinkan mereka bisa melaksanakan perannaya secara efektif.

Ada kecendenmgan bahwa orang dengan sifat kepribadian tertentu tertarik

padaperanyangberlrubungandenganpekerjaansesuaidengansifat

kepribadiannya.t' Jadi ada kemungkinan bahwa ejumlah keberhasilan atau

kegagalansuatu peranan diukur oleh derajat kecocokan antafa kepribadian

individ* itu dengan kepribadian peran yang akan d.ilaksanakan-13

2. Tinjauan Urnum Fengembangan Masyarakat

Secaraumurnpengembanganmasyafakatmerupakanusalraguna

mengembangkan kualitas hidup masyarakat dalam lingkungan desa'

Moeljarto mendefi nisikan pengembangan masyarakat sebagai usaha untuk

meningkatk an taraf hidup masyarakat tersebut, dalam artian material

maupun spritul.ra Arti terpenting dalam pengembangan masyarakat tidak

sekedar membantu masyarakat dalam mengatasi kesulitan, tetapi juga

membentuk kemandirian dalam diri moreka pada tahap selanjutnya

t2 paul B. Horton dan chiester L Hu¡rt, sosìologí I, Jakarta: Erlangg4 1996,ha¡,12t.

tt IbÊd,hal., l30

to Khairudin, Pengemhøngøn Møsyørøk^t : Tiniwaøtø Aspek Sosíologå, Eko¡eowù døn

Pere n c ßM ø" Yo gta kar ta : Liberti, I 992, hal'. 66 -
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pennasalahan yang ada disekitar mereka dapat diselesaikan dan dapat

diatasi oleh mereka sendiri.

Beberapa tipe pe'gernbangar masyarakat, tnenurut Kturtowijoyo adalah :ls

a. Pengembangan lokalitas yaitu pengembangan komunitas dalam

wilayah tertentu dengan fokus beberapa aspek kehidupan'

b. perencanaan sosial yaitu pengembangan dengan tujuan spesifik,

perencanan yang cermat dan langkahJangkah sistematis'

c. Aksi sosial yaitu pengembangan dengan sasaran jangka pendek dan

bersifat spontan.

d. sasaran individu, aspek yanl dibangun adalah pengetahuan

(Knowtedge) sikap dan nlløi (attitude and value) dan ketrampilan

produkfif uatrtuk memperoleh pendapatan'

e. Sasaran kolompok, melíputi kemapuan berorganisasi, berdiskusi atau

musyawafah untuk memecahakan masalah dan kehidupan kelompok

yang dinamis.

f. Sasaran lingkungan sosial, meliputi penciptaan iklim yang kondusif

bagr terjadinya proses pembanguran, pengembangan partisipasi

masyarakat clan pembentukan intitusi sosial.

Menurut Jim lfe terdapat dua puluh dua prinsip dalam

pengembangan tnasyarakat yang saling berhubungan satu dengan lainnya.

diantaranlla adalal¡ :

r: i{ontori.i.jovo, Pttkok Femíkiran Penryentbangan Maietis Penryenthungan Møyørøkttf"

<lalam Svukrianto AR. clan Abdul Munir Mulkha¡ (ed) Fergawwla* Feneilcitøn tr)ßlawe

Å'X ¿¿ fctt ¡¡wt r t¿tli.y#y't,Yog¡'al¡¿¡a : S I PÌìESS' I 990- hal 73'
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Pertama, asas pengembangan yang intergative (inlergrated

devolopment). Beberapa aspek yaîg dianggap esensial bagi suatu

komunitas adalah aspek sosial, ekonomi, politik, kultural, lingkungan

personal spiritual. suattr upaya pengembangan masyarakat hants mencakup

keenamnya dalarn satu srategi'

Kedua, asas berkelanjutan (sustainable) berkelanjutan sosial

merupakan perluasan dari konsep berkelanjutan lingkungan yang tidak

hanya melihat. rnenilai peran dan ftingsi, Sementara sttattt intansi sosial'

Namun juga kelangsun gaîrLyadalam jangka waktu yang penting'

Keliga,asa-spart!s',r''p4si(participalion)yaituketerlibatanpenulr

masyarakat dalam setiap aktifitas sesuai dengan keûampilan,

kecenderungan dan kemampuan masing-masing individtr. Dalam

persepektif model pembangunarL yang berpusat pada manusia (People

Centerd Devolepment) penínS<atan perkembangaî manusia dalam bidang

non ekonomi, seperti kebutuhan akan harga diri dan kebebasan dijadikan

topik utama, maka dilakukan upaya penciptaan lingkungan sosial yang

memungkinkan untuk berkambang secafa mandiri, yaitu kondisi

lingkungan sosial yang mendorong perkembangan manusia dan akulturitas

potensi manusia yang lebih besar.
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3" Fartisipasi Ðal¡lm Fengembangan Masyarakaf

Pelaksanaan parlisipasi di Indonesia rnenglradapi

permasal aliÍì ny an g. cukup mendasar disebabkan a dany a kerancuan defi nisi-

clefinisi:r6

Pertama, definisi menttntt perencanaan pembanguran fonnal yang

mengartiakan partisipasi sebagai dukungan rakyat terhadap proyek

pembanpxuran yang dirancang dan ditentukan tujuanya olehperancana

sebelumnya. Keclua, definisi universal bahwa partisipasi rnerupakan kerja

salxa yang erat kaitanya dengan perencana raþat dalaln merencanakan,

melaksanakan, nrelestarikan dan mengembangkan hasil pembangunan

yang telah dicapzLi.

Dua definisi tersebut mengandung tnakna partisipasi yang

sebenarnya, sebab disana terdapat keterlibatan secafa langsung baik ide,

tenaga rnaupun rnateri. Jadi bukan sekedar bergerak rnelakukan apa yang

sudah direncanakan (mobilisasi) tetapi dengan segenap kesadaaran akan

hak dasarnya (partisipasi¡ 17 d.isini partisipasi menganchrng makna :

a. Keterlibatan mental dan emosi-

b. Adanya kontribusi terhadap kepentingan atau tujuan kelompok.

o. Adanya tangg;rrrg jawab terhadap kelompok'

16 Loekrnan Sutjsno, Menaiw Møsyurakøtr Furtìsipun, Yogvakarta : Kanisius, 1995, hal.

3l

1? Maroelak Sihombing, Førîisi¡tøsí sebggøå Fewwwtrekøøw Mønwsi, Prisma Nov. 1980.
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Menurut sukriyanto bahwa dai.ar:dagr- dari pengembangan

masyarakat adalah sebagai berikut :18

a. Dasar atau pertimbangan, dasar pengembangan masyarakat adalah'

pertama, rnelaksankan perintah aïama untuk membanht sesamanya

dalam hal kebijakan, lredua, pertimbangan kemanusia¿n, karena pada

dasamya manusia itu bersaud ara atav ummat yang satu (ummalan

wahidah) yaitu membantu sesama untuk meningkatkan kaualitas

kemanusian.

b. Perlu rnenperhatiakan masyarakat bahwa mereka metnpunyai tradisi,

adat-istiadat, untuk itu perlu diperhatikan elemem-elemen yang mana

lranrs clìbuang. Dalam mengembangkan masyatakat" tani, contohnya:

perlu drberikan tambahar wawasafL pengetahuan. ketrarnpilan. tentang

fi.tngsirr¡latanalratautentangoptirnalisasipemanfaatantanalrdan

berbagai hal yang berhubungan dengan tanah'

c. Optirnalisasi tenaga kerja, masyarakat pedesaan misalnya' mereka

mernilki tenagakerja yang cukup, walaupun tidak memiliki tanah -rlang

luas atau kekuasaan yang lain. Dalam hal ini masyarakat perlu

pendamping yang dapat menunjukkær bagaimana cara peÌnanfaatan

tenaga, waktu, dan lahan yang telah mereka miliki a"gaf tenaga. waktu

mereka tidall hilang begitu saja.

d. Perlu dukungan modal, pada umumnya masyarakat pedesaan

kekgrangan modal, sebab itulah mereka perlu dukungan modal dalam

tt Musa Asyarie, "Junwl Ptt¡twlìs FMI "Pengewtbørtgwa MøsyørtrktrÍ Islønt, Agamø'

.$'os¡ø/, Elunwmå tlan ßwtltry¡t¿, Yogyakarta : ELSAQ Press, No III\ 2003. hal 28-29.
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kerja,agarmerekamendapatbibitt¿naman,dapatmembelipupukdan

lain-lain

Tersebut cliatas perlu diperhatikan bahwa partisipasi dalarn

nengembangkan masyarakat harus didasarkan pada pengernbangan yang

bersifat merata dan menYeluruh.

4" Fandangan {Jrn¡rrn Tentang Dakwah

a" Xlengertian Dakwah

Kata Dakwah berasal dari bahasa arab dalam bentuk masdar

(infinitif) dankatakerja (fiil) da'a yad'u yang berarti seruan. Dakwah

secara harfiyah bisa diterjemahkan menjadi seruan, ajakan, panggilan,

undangan.le Sedangkan orang melakukan Seruan atau ajakan tersebut

disebut da'i (isim fail) artinya orang yang menyenr. Tetapi karna

proses mernanggil atau menyeru tersebut juga merupakan suatu proses

penyampaian (tabtigh) atas pesan-pesan tefientu rnaka pelakunya

dikenal dengan istilah nuhallig-

Dengan demikian secara etimologi pengertian Dakwah dan

tabligh merupakan suatu proses penyampaian pesatt-pesan tertentu

yangmerupakanajakanatauSeruandengantujuanagaroranglain

memenuhi ajakan tersebut. Seeara termonologi, banyak pendapat

tentang definisi dakwah, antara lain:

Endang s.Anshori, membagi pengertian dakwah sebagai berikut

: dalarn arti terbatas adalah menyampaikan Islam kcpada manusia

hal.2l

le Abdul Kadrr Muruyi , Metode Ðiskwsl dals$e ÐøÊ$uøå. swabaya : Al-Ikhkas' l9B1'
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secara lisan, tulisan ataupun lukisan. sedangkan dalam pengert¿in lufls

berarti penjabaran, penterjemahan dan pelaksanaan Islam dalam

perikehidupan dan penghidupan manusia termasuk didalamnya politik,

ekonomi, social, pendidikan, ilmu pengetalluan' kesenian'

kekeluargaan dan sebag ainY a.2o

Da]am bukunya ,,Teori dan Praktek Dahwtlh Islønníyalt,,

H.S.M.Nasrudin t,atif mendefinisikan dakwah sebagai berikut : setiap

usaha atau ajakan aktifitas dengan lisan atau tulisan dan lainya yang

bersifat menyeru, rnengajak, rnemanggil manusia lainya untuk berirnan

dan mentaati Allah SWT. sesuai dengan garis-garis aqidah dan syari'at

serta akhlaq IslamiYatPi

Dari berbagai definisi tersebut meskipun narnpak adanya

perbedaan dalam perumusan, namul esensinya dapat dipadukandalam

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu usaha atau

aktifitas yang dilaktrkan dengan sadar, sengaja, dan berencana güna

mempengaruhi pihak lain agar timbul dalam dirinya sr¡¿tu

pen gerlian, kesadaran,sikap pengh ay atan serla pengalaman aj aran

agarnatanpa adanya unsur paksaan'

12 S.Anshari, Fokok-pokok Fíkirare lslnw¿, Jakatta: tnterprises, 1976,ha187.

13 A. Rosyacl shaleh, Møtrøgemerel tr)t¿løpak {sløBn, Jakarta: Bula¡ Bintang, 1997,hal
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2'Usahayangdilakukanantaralainberupa,.Perlama,Ajakanuntuk

bedrnan dan rnentaati Allah swT / memeluk Islam, Kedua, Atnar

Ma'ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat Islam; Keliga'

Nahi Nlunkar. dilakukan untuk mencapai ttrjuan tertentu' yaitu

kebahagian dan kesejahteraznhidup yang diridhai Allah swT.

3. Lapangan dakwah sangat luas yaitu meliputi selnua aktif,tas

manusia secara totalitas baik sebagai individu, abdi fuhan, anggota

masyarakat bahkan sebagai warga alam semesta'

Bagi orang tnuslim, dakwah merupakan kewajiban yang

tidak bisa ditawar{awat lagi. Dakwah metupakan suafii condoito sine

quanon, yang tidak mungkin dihindarkan dari kehidupanya, karena

melekat erat bersalnaan dengan pengakuan diri sebagai penganut Islam

(Muslirn). Dengan kata lain setiap muslim secara otomatis sebagai

pengemban misi dakwah

Dengan demikian dakwah merupakan bagian yang sangat

esensial dalam kehidupan seorang muslim. dimana esensi berada pada

ajakandorongan (motivasi) rangsangan serta bimbingan terhadap orang

lain untuk menerima ajaran agama dengan penuh kesadaran demi

keunfungan dirinya dan bukan untuk kepentingan pengajaknya.

Selanjutnya setiap muslim dalam kehidupanya harus berinteraksi

dengan memegang prinsip kebenaran'dan kcsabaran. saling berpesan

(tawasau) dengan lingkungan sosialnya, sohingga fiurgsi dakwah

(sebagai perangkat lunak) merupakan suatu kontlol sosial berdasarkan
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kebenaran Al Qur'an. Inilah karakter rtaÍna seorang muslim, yaitu

rnelakul<an ìnteraksi dengan mengemban amanat (mission 'sacre)

sebagai rahmalatt li l'alamin.

Jadi dakwah Islam adalah setiap,upaya positif baik yang benrpa

lisan, tulisan, perbuatan maupun ketetapan guna menitrgkatkan taraf

hìdup rnanusia dan nilainya sesuai dengan tuntutan hiduprrya dan

mengacu kepada konsep kehidupan yang ditetapkan tuhan atas mereka.

Disamping itu dakwah juga menrpakan usaha menggerakkan pikiran

dan perbuatan manusia untlk mengembangkan fungsi kerisalahan

berupa hrgas menyampaikan Din At Islam kepada manusia, sedangkan

fungsi kerahrnatan adalah upaya menjadikan Islarn sebagai rahmat

alam semesta. Ringkasnya, manifestasi dakwah lslam dapat

mempengaruhi cara berfikir, bersikap dan bertindak dalam kaitanya

dengan kehidupan pribadi dan sosial. Disini keberadan dakwah

senantiasa dihadapkan kepada realitas sosial yang mengitariny a. Dalant

menyikapi hal tersebut. maka dakwah Islam paling tidak diharapkan

berperan dalam dyg_qYab.

Pertama mampu memberiakan outpul terhadap masyarakat

dalam artian memberikan dasar filosofi, arah dan dorongan untuk

membentuk realitas banr yang lebih baik. kedua, dakwah Islam hanrs

dapat rnengubah visi kehidupan sosial dimana sosial kultural yang ada

tidak ha¡ya dipa¡dang sebagai suatu kelazfunan saja, tetapi juga
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dijadikan kondusif bagi terciptanya haldatun toyyibatun warobbun

gholuttr.

b. Metode Ðakwatr

Dalam hal ini ada beberapa metode dakwah yang dapat di gunakan

untuk penyebaran dakwah Islam di antaranya yaitu:

1. Dakwah Bil-lisan

Dalam konsep Islatn, setiap muslim sesunggulmya adalah jurLt

dakwah yang mengemban tugas untuk menjadi teladan moral

ditengah masyarakat. Tugas dakwah yang dernikian berat dan luhur

itu mencakup pada dua aspek, yaitu amar ma'ruJ'(mengajak pada

kebaikan) dan nahi munglcar (mencegah kemungkaran). Dengan

demikian, kalau setiap muslim konsisten pada tugas luhur tersebut'

rnaka seyoryanya krisis moral bisa dieliminasi melaksanakan tugas

dakwah ditengah masyarakat tentr¡ tidak cukup hanya denganretorika

dan kefasihan mengucapkan berbagai dalil agamajustru yang lebih

penting dalam kegiatan dakwah adalah ketoladanan dari juru dakwah

itu sendiri. Dakwah akan lebih efektif dan membuahkan hasil yang

maksimal manakala juru dakwah hanya pandai bermain retorik4

tetapi tidak sesuai dengan tindakan, akan membuat masyarakat

enggan untuk mengikutinya. Untuk itu kata dari keberhasilan dakwah

ad alalr keteladanan.z2

" Ha*da¡ llaulay, Ðuliwøft Ðitengøk .PersøøJrÅ$ ßwtløyø I)øtt lloiiiift, Yogyakarfa

L,ESFI2001. hal. 79
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Adapun dakwah bìl lisan yang dimaksud disini adalah

rnenyampaikan informasi atas pesan dakwah melalui lisan (cerarnah

atau kornonikasi langsung antara subyek dan obyek dakwah) yang

dirnaksud adalah apakah ceramah-ceramah agama yang dilakukan

olelr para da'i itu mempunyai manfaat fiyata atav hanya sekedar

infonnasiverbalyangkurangmemberipenganrhterlradapobyek

dakwah.

Ment¡.urt pentrlis dakwah bil \isan bisa efektif juga bisa tidak

atau kurang efektíf. Dakwah ini bisa dinyatakan efektif bila mana '

a. Berkaitan dengan acara-acara ritttal seperti khutbah jum,at,

khutbah hari raya. Dinyatakan efektif karena ia merupakan bagain

dari ,,ibadah" selagi isi dan sistematikanya menarik serta rentang

waktunyaideal.Karenaseringterjadibllaaudiencebosan

mendengarkankarenatidakterpenuhisalahsatusyaratdiatas,

maka mereka akan bubar meninggalkan khatib. Hal ini sering

terjadi bila shalat jumat tersebut ditempat terbuka'

b'Kajianataumatoriyangdisampaikanberupatuntunanpraktísdan

disampaikan kepada jamaah yang terbatas baik jumlahnya

maupun luasnya ruailgan. Misalnya materi tentang perwatan

jenazah.cara berwudlu cara sholat yang benar dan sebagainya.

e. Disampaikan dalarn konteks sajian terprogram secafa rutin datr

rnernakai kitab-kitab sebagai sunber kajian. Dikatakan efektif

karena bahannya dapat dipcroleh dan dipelajari lebih dalam oleh
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obyek dakwah. Dan sistem penyampaian maupun penyerapan

materinyaolehatldiencelobyekDakwalrSecarabersambung,

sekaligus rnenghindari duplikasi materi yang bisa berakibat

rnembosank an audi enc e.

d. Disarnpaikan dengan sistem dialog dan bukan tnonologis'

sehingga audence dapat memahami materi dakwah secafa tuntas,

setidaktidaknya metode ceramah masih dapat dikatakan efektif

manakala diiringi dengan tanya jawab dtta arah. Manfaat lain

disampíng lebih komunikatifjuga lebih semarak, lebih semangat

dan lebih menarik.

Selanjufnya dakwah bil lisan krrrang efektif, manakala

penyampaian tidak mengacu kepada ketentuan-ketentuan tersebut.

Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa dakwah dirasakan kurang efektif

antara lain:

a. Diadakan secara nrtin tidak terpfogram, disamping oleh orang

yang berbeda-beda sehingga sering tetjadi duplikasi materi dari

orang yang sama maupun orang yang berbeda'

b. Disarnpaikan secara insendentil, seperti pada hari-hari besar

Islarn lneskipun manfaatnya juga besar terutarna dari sisi siar

Islam, narnun hasil (serapan) nya bagi mad'u (obyek dakwah)

kurang maksirnal terutama kalau tidak ada.follow-up nya bahkan

bisa terkesan sia-sia, sangat dirnaklumi, bahwa tidak mudah

merubah hal-hal rutin yar1g telah mentradisi, bisa jadi
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menirnbulkan gejolak atau asumsi negatif misalnya dianggap

tnerusak islam dan sebagainYa.

2. Dakwah Bil Hal

Dakwah ini adalah dakwah dengan perbuatan nyata seperti yang

dílakukan Rasulullah SAW. terbukti bahwa pertalna kali tiba di

Madinah yang dilakukan adalah membangun rnasjid Qttba"

mempersatukan kaum Ansar dan Muhajirin dalam ikatan ukhuwah

Islamiyah" Dakwah ini sangat efektif karena dakwah ini bisa

mengahasilkan karya nyata yang mampu rnenjawab hajat manusia

misalnya rrenyantuni yatim piatu, rnembayar sPP anak-anak yang

kurang mampu, memberikan pelayanan kesehatan, rnembagi-bagikan

sembako, obat-obatan gratis membantu korban bencana alam dan

masih banyak lagi yang memerlukan hal-hal yang serupa'

Sebenarnya konsep dakwah ini bersumber pada ajaran Islam

yang dicontohkan langsung oleh Rasulullah sAW. dan pafa

sahabatnya, sehingga umat manusia yang seharusnya yang mejadi

pelopor pelaksanaan dakwah ini. Namun kalau kita menengok

disekeliling kita, ternyata paft missionaris Kristen Katolik yang

mempraktekkannya, sedangkan dakwah Islam tetap terjebak pada

nilai-nilai nonnalistik yang kaku, sehingga sering terjadi perpindahan

agatna khususnya dipelosok*pelosok desa yang kondisi ekonomi

masyarakat (Islam)nya tnernprihatiflkan. Bagi mereka (orang-orang

awam) yang terpenfing adalah bagaimana bisa bertahan hidup'
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Dan kenyataan ini rnernbuktikan betapa efektifnya dakwah bil

åal tersebut. Tanpa mengabaikan dakwah bìl lisan, rnaka dakwah b¡l

hal seharusnya menjadi prioritas utama, sekalipçus merupakan usaha

preventif bagi urnat Islarn (dipelosok desa) agar tidak pindah agama.

5. Fan<lang¿¡n {-inrurn Tentang Masyarakat Islam

Dalatn konteks kemanusiaan, masyarakat dibentuk dan membentuk

dengan sendirinya dengan tqjuan untuk saling tnenpSuatkan, saling

menolong dan salr¡g lnenyempurnakan.23 Konsep sil6uruah6 yang

dirnulai dari orang-orang terdekat baik secara gTatis tnaupun genetis

sehrngga oratlg*ol'allg teriatrlr, menrtnlukkan betapa pentingnya

kebennasyar akatan atau bermasyarakat. Orang Inggris menyebutkan

dengan sociclY.

MasYarakat atau sttcielY adalah :

relatively independen or .sel/' sfficienÍ populaÍion by infernal

rtrganization, Íet'rÌlrtriality,cuhure, distinctiveness', and s'exual recruÌlmen'

Masyarakat atau s o ci etyj uga berart i civ ì I i z ed c o mm uni ly, kornuritas

yang beradab. atau rnasyarakat madani atat dalam bahasa the

Iìncyclopeclia of tl.eIegion, disebut dengan istilah rnedion communily.

Dengan demikian dalam masyarakat terkandttng makna komunitas'

sistem organisasi, peraclapan, dan silatun'ahmi. Bahkan Rodney Stark

sarnpai pada kesirnpulan bahwa silaturrahmi atau interaksi dalam

ttNanih Machørdrarvaiy dan Agus Ahmad Safie, Ûp.CiÍ, hal., 201
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termonologi sosiologi adalah inti masyarakat. Society is agruop of people

who are uniled b)t 'st¡cial relationships'2a

Lantas apa sesungguhnya yang dinamakan sebagai rnasyarakat atau

urnat manusia itu. Arti rnasyarakat Islam dengan mengadopsi defenisi

masyarakat Gillin & Gillin, adalah kelompok manusia yang rnelnpunyai

kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan diikat oleh kesamaan

agama yakni Islam.

Dalarn kajian sosiologi, rnasyarakat Islarn dibedakan dari segi

!_¿_p$j.gu keagamaanmasyarakat serta trad_igi agama lslarn yang hidup dan

belkepbgn,g- dalam masyarakat. 
2 5

Memìrut Ali syari'ati yang dikutip Nanih Machendrawaty dan Agus

Alunad safie' tarnpaknya beliau lebih senang menggunakankata ummah

untuk mensubtitusi tennonologi masyarakat Islam. Bagi beliau kata

ummah tidak lain adalah masyarakat yang hijrah, yang mana satu sama lain

saling membantu agar bisa bergerak menuju tujuan yang mereka cita-

citakan.

Dalam artian yang lebih generik, ummah dipandang sebagai

persaudaraan Islam seluruh masyarakat muslim' Yang rnempertalikan

muslim menjadi satu kesatuan adalah kesamaan pandangan dunia (din)

yang didasarkan pada sebuah gagasan universal (tauhid) dan sejumlah

tujuan bersama meneari keadilan ('adl) dan tlmu ('ätm) dalam üpaya

memenuhi kewajiban sebagai pengemban amanah (rhaltfuh) Tuhan.

24 [brd"u hal. s

'5 rbid",hal.o.
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Adapun secara faktual masyarakat Isl¿m adalah sebagai masyarakat

yang secara nyata ada dalam kelompok manusia yang beragama Islam

dengan sejumlah indikasi yaitu memeliki kebiasan, tradisi, sikap, dan

perasan yang sama seperti haþa masyarakat Islarn yang menjadi

mayoritas bangsa ini.

Tampaknya pandangan Islam tentang masyarakat adalah positif dan

optirnistik. Islam rnelihat dunia ini sebagai arena akfualisasi kemanusiaan,

sebagai khalifah. Peran kekhalifahan manusia nilainya ditentukan oleh

kausalitas peranan yang dirnainkanya ditengah-tengah masyarakat.

Dengal demikian atnat bisa difahami kalau Al-qur'an sering kali

menggandengkan katí- "iman" dengAn "ãmal sholeh" AtAù prestaSi kerja

dalam termenologi modern. Amal saleh dengan dernikian dapat dipandang

sebagai mísi hidup setiap hamba Tuhan dalamkehidupan bermasyarakat'

Atas dasar konsep masyarakat Islam agaknya diletakkan diatas prinsip

keseimbangan atau harmoni, sebagai pandangan dasar Islam terhadap

makhluk. Keseimbangan berarti hubungan yang harmonis antara demensi

vertikal dan hririsontal" individual dan sosial kedua dirnensi ini rnerupakan

yang utuh, tidak bisa dipisahakan, walapun bisa dibedakan. Keduanya

memotifasi peran individu dan sosial yang dipandang manusia sebagai

klralifah. Pada gl1iranya, demensi ini dilahirkan derivasi prinsip-prinsip

dasar manusia Islam, 5rakni persamaan (musawah) persaudaraan (ukhuwah,)

dan kerja sama (ta'awun).
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Dari uraian diat¿s teryatl. masyarakat Islam tarnpaknya, telah

menjadi kajian sosiologis yang menarik banyak ahli. F.Boisard, misalnya

melihat masyarakat islam, sebagai maqyarakat solider, karena menyakini

adanyatuhan dan kebenaran yang tunggal. Seorang muslim disebut oleh

Boisard sebagai bagtan yang tidak terpisahkan dari masyarakat-26

G. Metode Penelitian

1.. Jenis Penelitian

Jelis penelitian yang digunaka oleh peneliti adalah metode

kualit¿tif. Nasution mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah

mengamati orang dalam lingkungan kehidupannya, berinteraksi dengan

mereka, berusaha memahami bahasa dan'taßiran mereka tentang dunia

sekitarnya. Metode kualitatif menurutnya memiliki beberapa karakteristik,

yaitu sumb er data adalah sítuasi yang wajar, peneliti sebagai instrumen,

sangat deskriptif, mementingkan proses maupun produk, mencari makna,

mengutamak an datalangsung, melalcukan triangUlasi, menunjukkan rincian

kontekstual, subyek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti.

melakukan verifikasi, pengumpulan sampling yang purposive, melakukan

audit trail, mengutalnakan perspektif emil<, partisipasi tanpa mengganggu,

melakukan analisis sejak awal penelitian.2T

tu lhitl" hal.9.

27 Nasution- Metodoktgì Fene{itiøn tr{wølÍfútf . Jakarta : Pustaka Sinar Harapan. 1998. hal'

9-12
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Dengandemikianalatpengumpuldatayangutamaadalahpeneliti

sendiri dengan memilih dan menentukan responden selta menggunakan

pengamatan dan wawancara'

2. Subyek penelitiarr

Subyek penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi surnber data'

Dalam penelitian ini adalah para pengurus ( koordinator desa bina) Corps

Dakwah Pedesaan clan masyarakat desa keruk khususnya direktur TPA dan

ibu-ibu penga.iian sefta seluruh rnasyarakat Desa Kerttk, Kecamatan

-fanjungsari Kabupaten Gunungkidul, yang terlibat didalarn kegiatan Corps

Dal<wah Pede¡;aan, disarnping itu juga ada bebcrapa dokrlmen yang

berkaitan dengan kegiatan Corps Dakwah Pedesaan'

3.Objek penelitian.

Objek dalam penelitian ini adalah sumbangsilr yang diberikan Corps

Dakwah Pedesaan serta kegiat an yaîg diterapkan oleh lernbaga dakwah

ini, dalam ranief<a meningkatan pengetahuan, petnahaman, realisasi

program dan respon serta hasil yang di rasakan oleh masyarakat Desa

Keruk terhadap aktifitas Corps Dakwah Pedesaan dalam bidang

keagamaan.

4. T'e[¿.n![< Femgumgrulam Ðata

untuk rnemperoleh data yang diinginkan peneliti. dalam penelitan

ini menggunakan tiga macarn teknik, yaitu observasi partisipan,

wawancara dan dokunentasi. Metode yalg digunakan disesuaikan dengan
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jenis data yang diperlukan dan cara memperolehnya' Adapun metode

pengumpulan data yang digrrnakan tersebut adalah sebagai berikut:

a.'lVawancara

Teknik wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan

melalui wawancara terhadap subyek penelitian, yang disajikan dalam

bentuk pertanyaan yang berkenaan dengan tema yang diinginkan2s.

Adapun pertanyaan yang akan diajukan diantaranya tentang sejarah

berdirinya corps Dakwah Pedesaan serta kegiatan yang berkaitan

dengan objek penelitian dalam rangka peningkatan pengetahuan dan

pemahaman, realisasi progfam, respon ser-ta hasil yan dirasakan oleh

masyarakat Desa Keruk terhadap program yang dijalankan'

Adapun yang diwawancarai adalah pengurus Corps Dakwah

Pedesaan (koordinator desa bina), peserta pengajian rutin mingguan,

Direktur TPA sefia seluruh masyarakat Desa Keruk yang terlibat

didalam kegiatan tersebut

b. Metode Obsenvasi

Metode observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan

pemrßatan perhatian terhadap suatu obyek dengan

mengpgn¿kanseluruh alat indera. Jadi mengobservasi dapat dilakukan

mel alui pen glihatan, penciuman, penden ganran, peraba <ian pen gecap.2e

ts Masri Singarimbun dar Sofyan Effendi, MeÍodologi PerrclÍlÍan KuulilaÍif, Bandung : PT

Remaja Rosdakary4 I985, hal.. 14(¡-147 .

2e I-exi J. Moelong. Metotle PmelÍtiøn Í{wøtftøríJ:, Bandung : PT Remaja Rosdaliarya 1985,

hd.,146-147
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Fungsinyaadùahagardiperolehdat¿yangvalidsertaaktualdalam

penelitian ini.

Metocle ini cligLurakan untuk mengamati seluruh kegiatan corps

Dakwah Pedesaan dan masyarakat Desa Keruk, Kecamatan

Tanj¡ngsari Kabupaten Gunungkidul dalam aktifitas keseharian baik

dalam pemalratnan maupun pengamalan dalanr keagamaan' Dalam

metode ini digrurakan observasi partisipan dan peneliti tidak bertindak

mengendalikan ¡alannya situasi. Sebagai par-tisipan peneliti turut dalam

clinarnika dan perkembangal situasi kegiatan yang sedang berlangsung

dan menganati dinamika serta perkembangan itu'

c. Dokumenfasi

studi dokumentasi ini dilakukan sebagai pelengkap data. baik

berupa buku. surat, pengumuman resmi, brosur, proposal, dokurnentasi,

adrninistrasi, notulen rapat yang telah ada'30 Dapat juga berupa

penghargaan / prestasi, gambar-gambar proses kegiatan dan surat-surat

yang rnendukung eksistensi Corps Dakwah Pedesaan tersebut. Metode

dokumentasi digunakan unhrk memperoleh infurmasí yang berupa

data-data, gambar kegiatan, dan dokumen-dokumen tantang kegiatan

Corps Dakwah Pedesaan.

'o l,e*y J. Moleong, û¡t.Cit., hal. 149
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5. Analisis Dafa

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).

Dalam menganalisis data penelitian ini peneliti menggunakan metode

de skri pti f ku al i t a tif.

MenurutmilesdanHubemensebagaimanadikutipDjunhan

Pida,3rdata kualiøtif analisisnya tetap menggunakan kata-kata yang

clisusun ke dalam teks yang diperluas melalui langkah-lalgkah sebagai

berikut:

a. Reduksi Kata

Reduksikataterdiridarikegiatanmenajamkan'

menggolongkan, mengarahkan, membuan g yang tidak perlu dan

mengorganisir data hasil wawancara dan shrdi dokumentasi.

b. Penyajian Data

penyaìian pada data kualitatifbiasanya bersifat naratif, dilengkapi

dengan msatriks agar informasi tersusun dalam satu bentuk yang rnudah

dipahami.

c.Menarik KesirnPulan

Menarik kesimpulan yaitu proses pemaknaan atas benda-benda,

keteraturan-keteraturan, pola-pol a, penj elasan dan alur sebab akibat pada

penyajian data.

Aclapun analisis data yang penulis lakukan pertama kali dongan

mengumpulkan data yang diperoleh, lalu disusun dan diklasifikasika:r,

,, D¡umhan Pida.,,?-ekr¿ìk Anølísø Ðøtø", Ðølcwn E'yølwasí Frogretø1. Yogyakarta

Lembaga Penelifia¡r IKIP, 1995, hal., 2
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selanjutilya dianalisis dan di interpretasikan dalatn bentuk kalimat yang

sederhana tlan lnudah dipahami sehingga data tersebLrt dapat dialnbil

pengertiannya untuk mencapai kesimpulan sebagai hasil penelitian.

6. Keabsahan f,)ata

Teknilc pemeriksaan keabsahan datayang memanfaatkan sesuatu yang

lain diluar data itu turtuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu.Teknik triangLrlasi yang paling banya.k digturakan ialah

perneriksaan rnelalui sumber lainnya.Menurut Lexi J. Moleong ada empat

macam penggultaalt ,vumher, meÍode, penyidik rJan Íeori.32

Triangula.si dengan surnber berarti lnembandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh rnelalui wakfu

dan alat yang berbeda da.lam metode kualitatif.33 Hal itu dapat dicapai

dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancafa.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandin¡¡kan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apayaîg dikatakan sepanjang waktu

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti takyat biasa' orang yang

berpendídikan, berada, pemerintah.

32 Lexy J. lVfoleong, ûp,Ci:t, hal., 17s

33 [hlt&, hal. r78.
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Triangr,rlasi dengan metode, terdapat dua strateg¡3aperlama

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik

pen gunpul an data ke du a pen gecekan det ajat kepercayaan kepada beb erap a

sumber data dengan lnetode yang sama.

Triangulasi dengan teori3sberdasarkan anggapan bahwa fakta tertentn

tidak clapat cliperiksa derajat kepercayaanya dengan satu atau lebih teori.

Keuntungan menggunakan triangulasi adalah dapat mempertinggi

validitas, rnemberi kedalaman hasil penelitian, sebagai pelengkapan

apabila data darí sumber pe{tama masih ada kekurangan'6. Dalam

penelitian ini kegiatan triangulasi dapat di lakukan dengan mengecek data

antara data hasil wawancara dengan d¿ta hasil pengalîatan atau sebaliknya

rnaupun hasil dokumentasi.

to lbítL,hal.l78

35 lbitl", hal.178

tu lbid."hal.179.
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PENLJTUP

,4," Kesimpulan

t. Peran Corps Daklvah pedesaan dalarn pengembangan masyarakat islarn

khusunya di Desa Keruk Kecarnatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul,

lernbaga dakwah ini berperan dalam bidang pendidikan, pengajian dan

pembinaan. Adapun dalam segi pendidikan yaitu pada anak-anak TPA, dalam

pendidikan T'PA Corps Dakwah Pedesaan tnemberikan pengajaran atau

pembelajaran tentang keagamaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari seperti, berperilaku yang baik dan sopan santtln terhadap oraflg yang

lebih ttra dari mereka dan teman sebayanya meskiprur hal ini dirasa masih

dini, sebab pada usia yang rnasih muda adalah usia Yallg sangat potensial

untuk dikernbangkan baik dari segl pemahaman maupul pengamalan

keseharian tentang keagamaan dan kehidupan sehari-hari. Untuk penga-iian

khususnya ibu-ibu mereka antusias sekali, hal ini dapat dilihat dalam

kehadiran mereka setiap pengajian maupun setiap kegiatan yang diadakan

oleh lembaga Corps Dakwah Pedesaan. Sedangkan dalam pembinaan yaitu

ditqiukan kepada ustazd dan utazdah TPA, disana lembaga ini mencoba

memberikan pembelajaran tentang bagaimana seharusnya sebagai Asatizd

dalam hal ini forumnya yaiftr Foksanta.

2. Realisasi program yang diterapkan oleh Corps Dakwah Pedesaan berbentuk

dalarn beberapa kegiatan dakwah, diantaranya berupa pengajian rutin

mingguan ibu-ib4, dalam pengajian ini kader Corps Dakwah Pcdesaan
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merealisasikan progralnnya dengan penuh hati-hati dan penuh kesoriusan,

rneskipun dalaln pengajian ini sudah berjalan dalarn beberapa periode namun

pada periode .vang ketiga ini pun masih giat seperti periode sebelumnya,

karena lnerel<a (kader-kader Corps Dakwah Pedesaan) masih memegang

teguh visi dan rnisinya. Dalam pendidikan Corps Dakwah Pedesaan

lnerealisasikan programnya melalui media TPA, karena media ini lah yang

paling cocok untuk diterapkan di desa bina. Sebab TPA adalah salah safu

pendidikan keagamaan yang dapat meningkatkan pengetalnran dan

pemahamal di bidarrg agatna baik bagi diri pribadi mereka rnaupun bagi

putra dan putri rnereka, karena dalam kurikululn pendidikan disana

bernotabenakan keagamaan. Sehingga dunia anak tidak terancam kelembah

kesesatan, sebab kita ketahui unfttk saat ini betapa tnaraknya media-media

elektronik dan bebasllya pergaulan seperti rnaraktya VCD-VCD porno.

Miras dan narkcba yang .iika kita tidak bisa rnensensor atan metnilih dam

memilah rnaka kita pun akan terperosok kedalamnya. Sedangkan untuk kaum

laki-laki dewasa/tua Clorps Dakwah Pedesaan merealisasikan programnya

melalui .jarnaah Yasinan. Dalam pengajian yasinan ini ada beberapa lnateri

yang dapat rneningkatkan kecintaan masyarakat Desa I(eruk terhadap Sang

Pencipta dan Rosul-Nya.

3. Respon masyarakat dalarn kegiatan yang diselerrggaral<an oleh Cotps

Dakwah Pedesa,an. dapat dilihat bahwa masyarakat begitu antusjas untuk

mengikuti prograln dan kegiatan, dan begitu responsif karena setrelurn

datangnya Corys l)akwah Pedesaan masyarakat masih sangat awam sekali
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dengan hal keagarnaan. Tetapi setelah Corps Dakwah Pedesaan dat¿ng di

Desa Keruk Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunttng Kidul masyarakat

untuk saat ini sudah mengenal yang namanya kitab sucinya yaitu Al-qur'an

bahkan sekarang mereka sudah bisa membaca meskipun masih belum lancat.

Sedangkan untuk putra dan putri mereka urtuk saat ini juga sudah bisa

membaca lqro', bahkan orang tua mereka tidak khawatir kalau mereka

( santri ) pulang agak malam karena setalah adanya Corps Dakwah Pedesaan

mereka mempunyai kegiatan yang positif yaitu tadarus Alquran baik di

Masjid maupun dirumah-rumah santri ( tadarusan keliling)

4. Hasil yang diperoleh atau yærg dirasakan masyarakat Desa Keruk dengan

datangnya Corps Dakwah Pedesa¿n dapat dilihaf dengan giatnya masyafakat

terutama ibu ibu pengajian dengan berdirinya group musik rebana.

Bahwasannya musik yang bernuansa relegi dapat menarik lmti seseorang

unftrk bangkit kembali dan bergabtrng dengan komunitas yang dulu pernah ia

tingalkan dalam artian merekayang sering absen kini dengan giat mengikuti

pengajian yang diadakan dan diselenggarakan oleh Corps Dakwah Pedesaan

yang kini bisa ber¡alan sendiri meskipun masih dalam pengawasan dan

pembinaan dari lembaga ini. Dan untuk kaum muda mereka akhirnya bisa

bersilaturrahmi dengan sesama ust¿zd dan ustazdah yang ada di Kecamatan

Tanjungsari. para asatizd sadar bahwa dengan adanya tali silaturahrni

tersebut al<an mengah¿rsilkan suatu metode pembelajaran trartt yanga dapat

lurereka terapkan dalzurl pendidikan klntsrmya djdalarn TPA yang mereka

asuh. 'l'etapi kalau dilihat yang paling banyak dirasakan oleh masyarakat desa
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binaan khusunya desa keruk yaitu bahwasanya mereka merasa dirinya baru,

karena bertarnbahnya pengalaman dan bertambahnya pengetahuan tentang

keagatnaan.

B. Saran-saran

1. Kepada pengurus Corps Dakwah Pedesaan penulis menyarankan agat

penerrtuan profÌrarn clan kegiatan yang diterapkan dirnasyarakat desa bina

hendaknya sclalu dircalisasikan kepada masyarakat secara keseluruhan. f)an

program lebih clispesifil<asikan lagi guna telwujudnya rnasyaral<at vang

mandiri. tJntul< pengttÍus secara keseluruhan hendaknya tnembuat suatu

tnetode yang lebìh bail< lagi untuk bisa menarik rnasyarakat, agar masyarakat

lebih berminaf clan rcsponsif dalam semua kegiatan -yang diselenggarakan

oleh lembaga tanpa ada ragu-ragu, seperti pada ¡reriode sattdara

Athourrohm¿ur, coba buka buku harian beliau dan tela¿h kelnbali.

2. Untuk aparat Desa Kemk diharapkan lebih meningkatkan kerjasama dengan

Corps DaLwah Peclesaan dalam upaya mensukseskan pro[Fam-program dan

kegiatarr-kegiatan yaug bertujuan untuk meningl<atkan kese.jalrteraan

mas¡rarakat'

3. I(epada warga rnasyarakat diharapkan agar lebih responsif dan aktif dalarn

mengikuti sernra prog'am dan kegiatan yang diselenggarakan oleh Corps

Dakw¿rh Pedesaan. serta jangan segan-segan untuk memberiakan saran dan

kritik kepada lembaga agar lebih rnemaksimalkan lagi progratn yang telah

díterapkan untuk kesejahteraan dan kernajuan seluruh tnasyarakat.
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C. Penutup

Alhamdulillah pu.¡i syukur penulis haturkan kehadirat Allah swT,

berkat rabmat, hidayah dan taufiq-Nya penulis dapat menyelesaikan

penyusunan skripsi yang sederhana ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini

masih terdapat banyak kekurangan baik dalam tztabahasa maupun dalarn isi,

oleh karena itu kritik dan saran yang sifatrlya membangun sangat penulis

harapkan demi memperoleh perbaikan dan kesempurnaån skripsi ini'

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi organisasi

dakwah dan para pembaca serta juga bagi penulis. Amiin.
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Daffar Panduan Wawancara

1. Apakah yang rmda ketahui tentang CDP?

2. Bagairnan tanggapan atau respon anda tentang adartya CDP di Desa

Keruk?

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan CDP di Desa kenrk?

4. Bagaimana hasil yang anda rasakan dengan adanya CDP di Desa

Kemk?

5. Berilah saran atau kritik kepada CDP

6. Visi dan rnisi apakah yangada di CDP?

7 . Program-program apa saja yang ada di CDP?

B. Bagaimanakah sejarah berdirinya CDP?

9. Bagaimana struktur kegiatan yang ada di CDP?

10. Bagaimanakah poran CDP di dalarn pengembangan masyarakat?

11 . Bagaimanakah Realisasi program CDP di dalam pengembangan

Masyarakat khususnya di Desa Keruk?

12. Siapa saja sasaran dariprog¡am-program CDP?




